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PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

• Berdasarkan penelitian terdahulu ditemukan bahwa permasalahan kualitas dialami oleh perusahaan
mengakibatkan kegagalan produk berupa dekok atau patah pada plat yang disebkan dalam
kotornya meja double belt saat proses roll press saat proses produksi.

• Kondisi serupa dialami oleh PT Starr Panel Industri, antara lain dalam bentuk marking pada plat
sandwich panel dan bubble pada sandwich panel yang mengakibatkan plat tidak rata. Tingkat
kecacatan ini menccapai dalam 3 bulan terakhir sebesar 20% hal ini mengakibatkan terjadinya
keluhan pelanggan sebesar 3 komplain perbulannya oleh karena itu diperlukan perbaikan pada
kecacatan saat proses produksi dan perbaikan sandwich panel yang rusak atau bermasalah.
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PENDAHULUAN
RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana cara memperbaiki sandwich panel rusak menggunakan lem atau perekat khusus dari

bahan polyol (polyurethanes) dan isocynate?

2. Bagaimana hasil uji tekan pada sandwich panel yang telah diperbaiki?

3. Bagaimana analisa hasil keseluruhan dari studi alternatif perbaikan sandwich panel rusak ini?

TUJUAN

1. Memperoleh cara untuk memperbaiki sandwich panel rusak menggunakan lem atau perekat

khusus dari bahan polyol (polyurethanes) dan isocynate.

2. Mengetahui hasil uji tekan pada sandwich panel yang telah diperbaiki.

3. Menganalisa seluruh hasil tes kekuatan uji Tarik dari studi alternatif perbaikan sandwich

panel rusak ini.
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Pendahuluan

Batasan Masalah

1. Data pada penelitian ini dilakukan pada PT. Starr Panel Industri

2. Data dalam penelitian ini berdasarkan kecacatan produk pada proses produksi selama 6 bulan (Juli

2023 – Desember 2023)

3. Penelitian ini berfokus pada cara memperbaiki sandwich panel pada proses produksi maupun panel

yang sudah jadi tapi cacat
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LANDASAN TEORI
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1. Sandwich Panel
Sandwich panel merupakan panel yang terdiri atas tiga lapisan, dengan layer bagian tengahnya

merupakan sebuah lapisan material tebal dengan tingkat kepadatan tinggi namun memiliki kekuatan

yang lebih rendah dibandingkan dua layer pengapit.

Bahan bangunan yang memiliki struktur tiga-lapis yang terdiri dari dua lembar bahan padat keras

(logam, PVC, fiberboard, piring magnesit) dan diantaranya lapisan isolasi. Semua bagian panel sandwich

direkatkan dengan tekanan panas atau dingin. Tergantung pada tujuan, akan digunakan sebagai panel

atap atau panel dinding.

Menurut asosiasi EPIC (Engineered Panels in Construction), teknologi panel sandwich yang diisi

dengan busa poliuretan polyisocyanurate (PIR) dan busa poliuretan (PUR) muncul pada 1970-an hingga

pertengahan 80-an.
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2. Polyol (Polyurethanes)
Polyurethane adalah bahan plastik dan sejenis polimer yang terdiri dari rantai

poliurea. Polyurethane terbuat dari unit-unit karbonil asam yang terikat bersama-sama. Secara

ilmiah, Polyurethane terbuat dari dua komponen kimia polimer dan urethane. Bahan ini umumnya

digunakan sebagai bahan dasar untuk membuat berbagai produk seperti busa, karet, pakaian, pelapis

lantai, tinta, peredam suara, dan masih banyak lagi.

Polyurethane sangat populer dalam industri karena sifatnya yang tahan lama, ringan, dan

fleksibel. Bahan ini dapat diubah menjadi berbagai bentuk dan memiliki berbagai tingkat kekerasan,

mulai dari yang sangat lembut hingga yang sangat keras.
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3. Isocynate

Isocynate adalah kelompok bahan kimia dengan berat molekul rendah yang sangat reaktif.
Isocynate memiliki peran penting dalam perbaikan sandwich panel yang rusak, isocynate adalah salah satu
komponen utama dalam lem atau perekat khusus yang digunakan untuk merekatkan bagian yang rusak
pada sandwich panel. Isocyanate memiliki sifat reaktif yang memungkinkannya untuk mengering dan
mengeras dengan baik. Hal ini memberikan stabilitas dimensi pada perbaikan sandwich panel.

Isocyanate umumnya kompatibel dengan berbagai bahan, termasuk bahan polyol (polyurethanes)
dan flex tape yang digunakan dalam perbaikan sandwich panel. Kompatibilitas ini memungkinkan isocyanate
untuk berinteraksi dengan bahan lain secara efektif, membentuk ikatan yang kuat dan kohesif antara panel
dan bahan perbaikan.
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4. Uji Tekan
Uji tekan adalah cara untuk mengetahui kekuatan suatu benda terhadap gaya tekan. Benda

tersebut akan diketahui nilai kekuatannya dengan cara ditekan. Oleh sebab itu, alat uji tekan harus

memiliki kualitas yang bagus.

Uji tekan bertujuan untuk memberikan hasil atau respon dari benda kerja tersebut. Respon yang

diinginkan dari pengujian tekan antara lain, kekuatan ultimit, kekuatan luluh, modulus elastisitas, bahan

elastis, serta sifat-sifat lainnya. Ada pula parameter lainnya seperti regangan, tegangan, maupun

deformasi suatu material.
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METODOLOGI PENELITIAN
• Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan terhitung mulai dari Juli 2023 sampaidengan Desember 2023. Tempat 

pengambilan data dilakukan di PT. Starr Panel industri perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur.

• Pada proses pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data yang
dikumpulkan dengan menggunakan data primer dan data sekunder.

• Data primer diperoleh secara langsung menggunakan metode wawancara dan kuisioner serta pengamatan
di lapangan pada karyawan bagian line produksi PT. Starr panel industri dari start hingga finishing.

• Data sekunder dapat diambil dari dokumen perusahaan atau catatan-catatan yang telah ada sebelumnya. 
Data yang diambil mencakup informasi tentang berapa jumlah produk reject, jumlah produk repair, jumlah 
produk good.

• Pada alur penelitian yang digunakan di PT. Starr Panel Industri memiliki tahapan sebagai berikut:

1. Masukan mengatasi masalah panel rusak yang diperbaiki dengan perekat khusus dari bahan polyol

(polyurethanes)dan isocynate

2. Menambal sandwich panel yang bubble menggunakan kedua campuran perekat khususKemudian

melakukan uji tekan
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Alur penelitian
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Jadwal penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A B
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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Kesimpulan

Dari hasil studi uji tegangan tekan enelitian ini, telah ditemukan bahwa

komposisi 70:30 menghasilkan tegangan tekan tertinggi sebesar 1,13 MPa.

Komposisi 50:50 dan 60:40 menunjukkan hasil yang lebih rendah, masing-

masing 0,513 MPa dan 0,696 MPa. Hasil ini menunjukkan bahwa proporsi

komposisi material berpengaruh signifikan terhadap kekuatan tekan.

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi variabel lain yang

dapat mempengaruhi kekuatan material, seperti waktu pengerasan dan suhu.

evaluasi komposisi lain di luar yang diuji untuk menemukan kombinasi yang

lebih optimal.
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